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ABSTRACT

THE INFLUENCE OF RATIONAL AND EMOTIONAL MOTIVES TO
CUTOMERSBUYING DECISION OF BRISYARIAH SAVING
PRODUCTSIN LAMPUNG

By

IQBAL

It’s a survey research which took samples directly from 100 customer of
BRISyariah Lampung at the year of 2016 as a population. The purpose of this
research is to examine how working rational and emotional motives influence
customers buying decison of saving product BRISyariah in Lampung. Then the
hypothesis proposed is working rational and emotional motives which is
statistically significant toward customers buying decision of BRISyariah saving
produts in Lampung

The partial hypotheses test (t-test) results rational motive statistically
significant effect the customers buying decision . It’s based on the coefficients-t of
rational motive 0,003 < 0,05. Meanwhile the hypotheses test of emotional motive
aso statistically significant effects the customers buying decision with
coefficients-t of 0,000 < 0,05.

Based on double linear regression applied under SPSS V.16, function of
equation Y = 15.189 + 0.316X1 + 0,417X2 is generated. It shows emotional
motive more influential for about 41,7% than rational motive for about 31,6%
effects the customers buying decision of BRISyariah saving products.

The research suggests, the emotional motive has to be considered by the
leader of BRISyariah especially security and practicality aspects than the rational
motive in determining BRISyariah savings product marketing strategy.

Key words : Buying Motive, Buying Decision, Banking.



ABSTRAK

PENGARUH MOTIF RASIONAL DAN MOTIF EMOSIONAL
TERHADAP KEPUTUSAN NASABAH MEMILIH PRODUK
TABUNGAN BRISYARIAH DI LAMPUNG

Oleh

IQBAL

Penelitian ini merupakan penelitian survey, yaitu penelitian yang mengambil
sampel secara langsung dari populasi yang ditujukan kepada nasabah BRISyariah
Lampung tahun 2016 sebanyak 100 orang. Pendlitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh motif rasional dan motif emosional terhadap keputusan
nasabah memilih produk tabungan BRISyariah di Lampung. Sedangkan hipotesis
yang digukan adalah motif rasional dan motif emosional berpengaruh signifikan
terhadap keputusan nasabah memilih produk tabungan BRISyariah di Lampung

Hasil uji hipotesis secara parsia (uji-t) menunjukkan motif rasional
berpengaruh signifikan terhadap keputusan nasabah memilih produk tabungan
BRISyariah karena diperoleh nilai signifikans tabel coefficients 0,003 adalah
lebih kecil dari nilai signifikansi maksimal 0.05. Sedangkan pengujian hipotesis
untuk motif emosional juga menunjukan pengaruh yang signifikan terhadap
keputusan nasabah memilih produk tabungan BRISyariah dengan nilai
signifikans tabel coefficients 0,000 adalah lebih kecil dari nilai signifikans
maksimal 0.05.

Berdasarkan uji regresi linier berganda melalui program SPSS V.16,
diperoleh persamaan fungs Y = 15.189 + 0.316X1 + 0,417X2 yang menunjukkan
bahwa motif emosional lebih berperan dominan yaitu sebesar 41,7% dalam
mempengaruhi  keputusan nasabah menabung di BRISyariah dari pada motif
rasional yaitu sebesar 31,6%.

Adapun saran yang diberikan dalam penelitian ini adalah Pimpinan
BRISyariah harus lebih memperhatikan motif emosional terutama aspek
keamanan dan aspek kepraktisan daripada motif rasional dalam menentukan
strategi pemasaran produk tabungan BRISyariah.

Katakunci : Motif dalam Pembelian, Keputusan Membeli, Perbankan



PENGARUH MOTIF RASIONAL DAN MOTIF EMOSIONAL
TERHADAP KEPUTUSAN NASABAH MEMILIH PRODUK
TABUNGAN BRISYARIAH DI LAMPUNG

Oleh

Iqbal

Tesis

Sebagai salah satu syarat untuk mencapai gelar
Magister Manajemen

Pada

Program Pasca Sarjana Magister Manajemen
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Lampung

PROGRAM PASCASARJANA MAGISTER MANAJEMEN
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
UNIVERSITAS LAMPUNG
BANDAR LAMPUNG
2016



Judul Tesis

Nama Mahasiswa

MNo. Pokok Mahasiswa
Konsentrasi

Program Studi

Pembimbing I,

: PENGARUH MOTIF RASIONAL DAN
MOTIF EMOSIONAL TEREADAP
KEPUTUSAN NASABAH MEMILIH
PRODUK TABUNGAN BRI SYARIAH
DI LAMPUNG

- Igbal
: 1221011032
: Pemasaran

: Magister Manajemen
Program Pascasarjana Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Lampung

MENYETUJUI
Komisi Pembimbing
Pembimbing 11,

Prof. S.S.P. Pandjaitan, S.E., M.Sc., Ph.D. Dr. Aﬁ Ahadiat, S.E., M.B.A,
NIP 19451111 196712 1 001 NIP 19650307 199103 1 001

Program Studi Magister Manajemen”

Program Pascasarjana Fakultas Ekonomi dan Bisnis

Universitas Lampung
Ketua Program Studi,

Dr. H. Irham Lihan, S.E., M.Si
NIP 19590906 198603 1 003



MENGESAHKAN

1. Komisi Penguji :

12. Anggota Komisi Penguji :
Penguji Utama : Dr. H. Irham Lihan, S.E., M.Si.

1.3. Pembimbing II - : Dr. Ayi Ahadiat, S“ET’ M.B.A.

4 Tanggal Lulus Ujian ; 29 Agustus 2016

1.1. Ketua Komisi Penguji  : MW
(Pembimbing I) : Prof. S.S.P. Pandjaitan, S.E., ML.Se., Ph.D. ...H.......

.............



LEMBAR PERNYATAAN
Saya menyatakan dengan sebenarnya bahwa :

. Tesis dengan judul “ Pengaruh Motif Rasional dan Motif Emosional
Terhadap Keputusan Nasabah Memilih Produk Tabungan BRISyariah di
Lampung” adalah karya saya sendiri dan saya tidak melakukan penjiplakan atau
pengutipan atas karya penulis lain dengan cara yang tidak sesuai dengan tata
etika ilmiah yang berlaku dalam masyarakat akademik atau yang disebut
plagiatisme;

2. Hak intelektual atas karya ilmiah ini diserahkan sepenuhnya kepada Universiias

Lampung.

Atas pernyataan ini, apabilaa dikemudian hari ternyata ditemukan adanya
ketidakbenaran, maka saya bersedia menanggung akibat dan sanksi yang akan

diberikan dan bersedia dan sanggup dituntut sesuai dengan hukum yang berlaku.

Bandar Lampung, September 2016

Pemhuayf,afnyataan,

.

1 1221011032

=



RIWAYAT HIDUP

Penulis dilahirkan di Tanjung Karang pada tanggal 14 Maret 1986, merupakan anak
keempat dari enam bersaudar pasangan Bapak Hi. Muhammad Isri dan Ibu Hj. Siti

Hasanah, BA.

Setelah menyelesaikan Pendidikan Menengah Atas pada tahun 2005, penulis
melanjutkan pendidikan pada Perguruan Tinggi Program Studi Diploma 3 Keuangan
dan Perbankan Fakultas Ekonomi Universitas Lampung dan melanjutkan pendidikan
Strata | Mangjemen Fakultas Ekonomi Universitas Lampung yang diselesaikan pada

tahun 2011.

Penulis sampai saat ini bekerja sebagai tenaga pemasar pada Bank Rakyat Indonesia

Kantor Cabang Kota Bumi Lampung.



Motto

Boleh jadi kamu tidak menyuRai sesuatu, padahal ia
baik bagimu, dan boleh jadi kamu menyuRai sesuatu,
padahal ia amat buruk, bagimu. Allah mengetahui,
sedang Ramu tidak mengetahui.

(QS Al Bagarah 2:216)

Mulailah dengan melakuRan apa yang penting,
Remudian apa yang mungRin, dan tanpa terasa Anda
telah melakuRan sesuatu yang tidaR mungRin.

(St. Francis Assist)

Lima tahun lagi Anda akan sama seperti seRarang,
Recuali Anda mengubah dua hal, orang-orang dengan
siapa anda bergaul dan buRu-buku yang Anda baca.

(Charlie “Tremendous” Jones)



Persembahan

KupersembahRan Rarya kRecilRu ini teruntuk,

Akan dan I6uRYL yang telah membesarkanky dengan
penuh Rasih sayany,
kakak dan adifky Pun Lia, Cikwo Ana,
Cikngah, Emir dan SangRut yang senantiasa

mendoakanku,

serta Istri dan_Anakky Ade dan Fatir yang saat ini

mendampingi hidupRu. . .



SANWACANA

Puji syukur Penulis ucapkan kehadirat Allah SWT, karena atas rahmat dan

hidayah-Nyatesisini dapat diselesaikan.

Tesis dengan judul “Pengaruh Motif Rasional dan Motif Emosional Terhadap
Keputusan Nasabah Memilih Produk Tabungan BRISyariah di Lampung”
merupakan salah satu syarat untuk memperoleh gelar Magister Mangemen pada

Program Pascasarjana Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Lampung.

Daam kesempatan ini penulis ucapkan terimakasih kepada :

1. Bapak Prof. Dr. H. Satria Bangsawan, S.E., M.S.., selaku Dekan Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Lampung.

2. Bapak Dr. H. Irham Lihan, SEE., M.Si., selaku Ketua Program Pascasarjana
Magister Mangemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Lampung
sekaligus sebagai Penguji Utama yang telah banyak memberikan masukan
dan saran kepada penulis selama penyusunan tesis.

3. Bapak Prof. S.S.P. Pandjaitan, S.E., M.Sc., Ph.D., selaku Dosen Pembimbing
Utama yang telah berkenan meluangkan waktunya untuk memberikan
bimbingan dan arahan kepada penulis selama penyusunan tesis.

4. Bapak Dr. Ayi Ahadiat, S.E., M.B.A., selaku Dosen Pembimbing yang telah
berkenan meluangkan waktunya untuk memberikan bimbingan dan arahan

kepada penulis selama penyusunan tesis.



5. Bapak dan Ibu para Dosen, pengelola, karyawan dan karyawati pada Program
Pascasarjana Magister Mangjemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Lampung yang telah banyak memberikan ilmu pengetahuan serta telah
membantu kelancaran administrasi penulis dari awa kuliah hingga
penyelesaian tesisini.

6. Rekan-rekan seperjuangan yang tidak dapat disebutkan satu persatu,
terimakasih atas bantuan dan sarannya.

7. Kedua orang tuaku tercinta yang selalu membimbingku serta mendoakanku.

8. Isteri dan anakku tercinta yang selalu mendampingiku

Akhir kata, penulis menyadari bahwa tesis ini masih jauh dari kesempurnaan,
akan tetapi sedikit harapan semoga karya sederhana ini dapat berguna dan

bermanfaat bagi kita semua.

Bandar Lampung, September 2016

Penulis,

Igbal



DAFTARIS

Halaman

DAFTAR TABEL oot vi
DAFTAR GAMBAR ..t vii
DAFTAR LAMPIRAN .ot viii
l. PENDAHULUAN oottt 1
1.1 Latar BEl@Kang ..o 1

1.2 Perumusan Masalah ... e 11

1.3 TUuan PenuliSan ........cccceoeieeiecee st 12

1.4 Manfaat Penelitian ... s 12

I. LANDASAN TEORI ..ottt 13
2.1 Motif Pembelian KONSUMEN .......cocoiiiiiiniiiee e 13

2.2 Motif Rasiona dan Motif EMOSIONal .........cccoceverenininienneneniene 16

2.3 Hubungan Motif terhadap Keputusan Pembelian ..........cc.ccccevneeee. 19

24 Penditian Terdaulu ........cccooiiiiiiiniieeee e 25

2.5 KerangkaPemiKiran ... 26

2.6 HipoteSiS Penelitian ......ccccoeeciiiieiecesee e 27

[II. METODE PENELITIAN Lottt 28
3.1 JeNiSPEeNEitian ....ccooeiiiiee e s 28

3.2 Ruang Lingkup Penelitian ... 28

3.3 Definisi Operasional Variabel .........cccccccvevevieiniie e 29

3.4 Metode Pengumpulan Data .........ccceveereeeeneeiie e eeeseeee e 30

3.5 Metode Penentuan Responden ..........cccceveveniniennieneene e 32



352 SAMPE oo 32
3.6 Uji Vaiditasdan Reliabilitas ..........ccoceovineiinineieieeseeee e 33
3.6.1 Uji VaAIAItas ...ccooeeeirierieesesieeseee e 33
3.6.2 Hasil Uji Validitas ......ccooceveriniienicee e 34
3.6.3 Uji Rei@DIlitas ......cccoeeveeieieieieieseseeee e 35
3.6.4 Hasil Uji REiabilitas .......ccccooevererririreee e, 37
3.7 Alat ANAliSISDAA ....ccovvirviriiciiriieeeee e 38
3.7.1 Deskrips Hasil SUNVeY ... 38
3.7.2 AnaisisSKuantitatif .........cccoceiiriinienienseseseee e 38
3.8 Pengujian HIPOLESIS ......occueiieeieciesie ettt 40
HASIL DAN PEMBAHASAN ....ooiiiieeereeese e 42
4.1 Tanggapan Responden Terhadap Motif Rasiona (X1) ........ccc...... 42
4.1.1 KualitaS Produk (X11) oeeeeeeeereseeseeeeeeeseessesseesesssssesseesessens 43
4.1.2 Peayanan (X12) .ocoeeceeeeereeesesieesesssesesessessssesssessesessesssenes 44
4.1.3 Ketersedian Barang (X1.3) «ooveevrerenieniisissiesnscsienes 46
4.1.4 Efisens daam Penggunaan (X1.4) .ccccevverveniennesiennenieennnns 47
4.1.5 Dapat Dipercaya (X1.5) «.oceceeereerrerrersremsuesieessesssessesseessessesseens 49
4.1.6 Keterbatasan waktu yang ada pada konsumen (Xq1¢) ........... 50
4.2 Tanggapan Responden Terhadap Motif Emosional (X2) ................ 52
4.2.1 Aspek RasaCintaNasabhah (X2.1) .oveeeerrerennneneneeeneenens 53
4.2.2 Aspek Kebanggaan Nasabah (X22) «ooeeveeeeeereerererernnsnnnnns 54
4.2.3 Aspek Kenyamanan Nasabah (X2.3) .coceveevnnennnnieenenienenn. 56
424 Aspek Keamanan (X2.4) «.ccocvererenenninee s 57
4.25 Aspek Kepraktisan (X25) .ocecceeeeeerererneieesesesesesssesesesenens 59
4.3 Tanggapan Responden Terhadap Keputusan Nasabah Menabung . 61
4.3.1 Aspek Sikap terhadap tingkah laku tertentu ... 62
4.3.2 Aspek Norma SUDJEKLIT ......ccceeveeeceeiecese e 63
4.3.3 Aspek Presepsi tentang Kontrol Prilaku .........ccccoeveviveeenne. 65
4.4 AnaliSISREGIES LINIEr ...cccoieeiiiiesiieie et 67



45  Pengujiian HIPOESIS ...c.cooiiiiieiiciesiee e e 70

45.1 Pengujian Keberartian Pengaruh SecaraKeseluruhan ......... 70

4.5.2 Pengujian Keberartian Masing-masing Variabel ................. 72

4.6 Uiji —t, uji hipotesis koefisien regresi masing-masing indikator ....... 75
SIMPULAN DAN SARAN .ottt e 77

5.1 SIMPUIBN oo e st 77

ST - | o SR 79
DAFTAR PUST AK A ettt st sne e 80

LAMPIRAN Lo s 83



Gambar Halaman
1. Diagram Theory of planned behavior ... 24
2. MOdel PENEITIAN ....oeoieieeeee e 27

DAFTAR GAMBAR



Tabel Halaman
1. Perkembangan Bank Syariah di Indonesia ..........ccccovvveveieeneein s 3

2. Indikator Utama Perbankan Syariah (dalam milyar rupiah) .........cccccccevveueenee. 4

3. Jumlah NOA Nasabah Tabungan BRISyariah Provins Lampung .........c..cec..... 7

4. Jumlah Volume Tabungan BRISyariah Provinsi Lampung dalam Juta Rupiah .. 8

5. Perbandingan Jumlah NOA dan Volume Tabungan ..........ccccecveeriienniieennneennne 9

6. Definisi Operasional Variabel .........cccocevieieiieniece e 30
7. Hasil Uji Validitas Instrumen penelitian ..........cccoocevieeienienecie e 35
8. Hasil Uji Reiabilitas Instrumen Penelitian Variabel X ......ccccoovecviveciveenee. 37
9. Hasl Uji Reiabilitas Instrumen Penelitian Variabel Y .....ccooovevvvcvceccecnee 38
10. Tanggapan Responden terhadap Kualitas Produk Tabungan BRISyariah ..... 43
11. Tanggapan Responden terhadap Pelayanan BRISyariah .........c.ccccoccveiveneennen. 45
12. Tanggapan Responden terhadap K etersedian Produk Tabungan BRISyariah 46
13. Tanggapan Responden terhadap Efisiensi dalam Penggunaan Produk .......... 48
14. Tanggapan Responden terhadap Indikator dapat dipercaya ..........c.ccccveveenee. 49
15. Tanggapan Responden terhadap Indikator Keterbatasan Waktu .................... 51
16. Tanggapan Responden terhadap Aspek Rasa Cinta Nasabah .............cccc.e...... 53
17. Tanggapan Responden terhadap Aspek Kebanggaan Nasabah ...................... 55
18. Tanggapan Responden terhadap Aspek Kenyamanan Nasabah ..................... 56
19. Tanggapan Responden terhadap Aspek Keamanan ..........ccccceeceveeveecieneenens 58
20. Tanggapan Responden terhadap Aspek Kepraktisan .........cccoceveeceeeenieneenee. 59
21. Tanggapan Responden terhadap Aspek Sikap terhadap Tingkah Laku ......... 62

DAFTAR TABEL



22.

23.

24,

25.

26.

27.

28.

29.

30.

Tanggapan Responden terhadap Aspek Norma Subjektif ........c.cccoccvevveeennene 64

Tanggapan Responden terhadap Aspek Presepsi tentang Kontrol Perilaku ... 66

AnalisisDeterminas (R Sguare) Variabel X1 .....ccooocvevveceveeneee e 67
AnalisisDeterminas (R Sguare) Variabel X2 ......cccooceveeveveeveceeeece e 68
AnalisisDeterminasi (R Sguare) X1 dan X2 ......ccccvveeveeieveeneeeseere e 69
HBSH UJi F oot eesese et eseees e se s seseees e ss e seseseseeanens 71
HASH UJi T et 72
Nilal t-hitung dan t-tabel .........cooveie e 73
Koefisien Regresi Masing-masing INdiKator ...........cccocevveienienecceveeseeee, 75



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran

1. Kuesioner Penelitian

2. Hasil Rekap Kuesioner Penelitian
3. Uji Vdiditas dan Uji Reliabilitas
4. Has| Perhitungan Uji Kuantitatif
5. Tabel F

6. Tabel t



I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perbankan syariah atau perbankan Islam adalah suatu sistem perbankan yang
pelaksanaannya berdasarkan hukum Islam (syariah). Pembentukan sistem ini
berdasarkan adanya larangan dalam agama Islam untuk meminjamkan atau
memungut pinjaman dengan mengenakan bunga pinjaman (riba), serta larangan
untuk berinvestas pada usaha-usaha berkategori terlarang (haram). Sistem
perbankan konvensiona tidak dapat menjamin absennya hal-hal tersebut dalam
investasinya, misalnya dalam usaha yang berkaitan dengan produksi makanan
atau minuman haram, usaha media atau hiburan yang tidak Islami, dan lain-lain.
Meskipun prinsip-prinsip tersebut mungkin sgja telah diterapkan dalam sgarah
perekonomian Islam, namun baru pada akhir abad ke-20 mulai berdiri bank-bank
Islam yang menerapkannya bagi lembaga-lembaga komersial swasta atau semi-

swasta dalam komunitas muslim di dunia. (http://id.wikipedia.org/wiki/Perbankan

syariah).

Keberadaan perbankan syariah di Indonesia dipelopori oleh berdirinya Bank
Muamalat Indonesia yang diprakarsai oleh Magelis Ulama Indonesia (MUI)

dengan tujuan mengakomodasikan berbagai aspirasi dan pendapat di masyarakat
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terutama masyarakat |slam yang banyak berpendapat bahwa bunga bank itu haram
karena termasuk riba dan juga untuk mengambil prinsip kehati-hatian. Apabila
dilihat dari segi ekonomi dan nilai bisnis, ini merupakan terobosan besar karena
penduduk Indonesia 87.2% beragama islam (Sensus Penduduk 2010), tentunya ini
bisnis yang sangat potensial. Meskipun sebagian orang islam berpendapat bahwa
bunga bank itu bukan riba tetapi faedah, karena bunga yang diberikan atau
diambil oleh bank berjumlah kecil jadi tidak akan saling dirugikan atau didzolimi,
tetapi tetap sga bagi umat islam berdirinya bank-bank syariah adalah sebuah
kemajuan besar. Perkembangan peran perbankan syariah di Indonesia juga tidak
terlepas dari adanya dukungan pemerintah dengan diberlakukannya Undang-
undang No. 10 tahun 1998 sebagai pengganti UU No. 7 tahun 1992 dimana Bank
Umum dapat melaksanakan kegiatan usahanya secara konvensional atau

berdasarkan prinsip syariah atau dikena dengan “dual banking system”.

Pemahaman dan sosidisas terhadap masyarakat tentang produk dan sistem
perbankan syariah di Indonesia masih sangat terbatas. Meskipun mayoritas
penduduk Indonesia adalah kaum muslim, tetapi pengembangan produk syariah
berjalan lambat dan belum berkembang sebagaimana halnya bank konvensional.
Upaya pengembangan bank syariah tidak cukup hanya berlandaskan kepada
aspek-aspek lega dan peraturan perundang-undangan tetapi juga harus
berorientas kepada pasar atau masyarakat sebagai pengguna jasa (konsumen)

lembaga perbankan.



Tabel 1. Perkembangan Bank Syariah di Indonesia

Indikas Tahun

2008 | 2000 | 2010 | 2011 | 2012 | 2013
BUS 5 6 1 1 1 1
UUS 27 25 23 24 24 24
BPRS 131 139 150 155 155 155

Sumber : BI, Statistik Perbankan Syariah, 2013

Keterangan :

BUS =Bank Umum Syariah

UUS =Unit Usaha Syariah

BPRS = Bank Perkreditan Rakyat Syariah

Tabel 1 menunjukkan perkembangan perbankan syariah berdasarkan laporan
tahunan Bl 2013 (Desember 2013). Secara kuantitas, pencapaian perbankan
syariah sungguh membanggakan dan terus mengalami peningkatan dalam jumlah
bank hingga tahun 2010. Jika pada tahun 2008 hanya ada tiga Bank Umum
Syariah, 20 Unit Usaha Syariah dan 105 Bank Perkreditan Rakyat Syariah, maka
pada Desember 2010 (berdasarkan data Statistik Perbankan Syariah yang
dipublikasikan oleh Bank Indonesia) jumlah bank syariah telah mencapai 35 unit
yang terdiri atas 11 Bank Umum Syariah dan 24 Unit Usaha Syariah. Selain itu,
jumlah Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS) telah mencapai 155 unit pada
periode yang sama. Namun sgjak tahun 2010 hingga tahun 2013 belum terdapat
kembali peningkatan jumlah bank syariah di Indonesia. Ha ini menjadi
pertanyaan penulis mengapa pada kurun waktu tersebut, perkembangan perbankan

syariah terlihat seolah terhenti.

Sama halnya dengan Bank Umum yang menjalankan usahanya secara

konvensional, Bank Umum Syariah juga menjalankan fungi intermediasi dimana
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bank berfungsi untuk menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan
dana pihak ketiga (DPK) dan menyalurkannya kembali ke masyarakat dalam
bentuk kredit. Fungs intermediasi perbankan tersebut dapat diukur dengan
Financing to Deposit Ratio (FDR) yaitu membandingkan antara simpanan DPK
yang diperoleh dengan pinjaman yang disalurkan. Semakin tinggi jumlah
pinjaman yang disalurkan dibandingkan dengan simpanan DPK yang berhasil
dihimpun maka semakin tinggi pula ratio FDR suatu bank. Begitu pula
sebaliknya, semakin rendah jumlah pinjaman yang disalurkan dibandingkan
dengan simpanan DPK yang berhasil dihimpun maka semakin rendah pula ratio
FDR suatu bank. Untuk mencapai nilai LDR yang baik maka dibutuhkan
keseimbangan antara simpanan DPK yang diperoleh dan kredit yang disalurkan.

Simpanan yang ada di suatu bank umumnya diperoleh dari berbagai bentuk

produk perbankan seperti tabungan, giro dan deposito.

Tabel 2. Indikator Utama Perbankan Syariah (dalam milyar rupiah)

Indikasi Tahun

2008 | 2000 | 2010 | 2011 | 2012 | 2013
Aset 40555 | 66.000 | 100.258 | 148.987 | 149.321 | 207.800
DPK 36.852 | 52271 | 77.640 | 117510 | 116.871 | 158.519
Pembiayaan | 38.198 | 46.886 | 70190 | 105331 | 106,532 | 163.407
FDR 103.65% | 89.70% | 90.40% | 89.64% | 91.15% | 103.08%

Sumber : Bl, Statistik Perbankan Syariah, 2013

Tabel 2 menunjukkan perkembangan terakhir indikasi-indikasi perbankan syariah.
Perkembangan aset perbankan syariah meningkat sangat signifikan dari akhir
tahun 2012 sampai dengan akhir tahun 2013 sebesar lebih dari 39.16 persen.
Penghimpunan dana dan pembiayaan mencapai peningkatan sebesar 35.63 dan

53.38 persen. Jika dilihat dari rasio pembiayaan yang disalurkan dengan besarnya
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dana pihak ketiga (DPK) yang dinyatakan dengan nilai Financing to Deposit
Ratio (FDR), maka bank syariah memiliki rata-rata FDR sebesar 95.78 persen.
Pada tahun 2008 dan 2013 Financing to Defosit Ratio perbankan syariah
mencapal lebih dari 100 %. Tingginya tingkat FDR tersebut karena pembiayaan
yang disalurkan selama tahun 2008 dan 2013 lebih besar dari Dana Pihak ketiga.
Untuk itu perbankan syariah harus melakukan perbaikan pada produk pendanaan
atau simpanan DPK sehingga dapat mengimbangi lgju pertumbuhan penyaluran
dananya. Salah satu produk pendanaan atau simpanan DPK yang bersaing ketat di
hampir semua bank adalah tabungan. Hal ini disebabkan karena tabungan
merupakan sumber pendanaan yang paling murah dibandingkan dengan produk
simpanan lainya seperti giro dan deposito. Semakin besar komposisi tabungan
pada suatu bank maka akan semakin murah biaya yang harus dikeluarkan oleh
bank kepada nasabahnya dan akan semakin murah pula dana pinjaman yang akan

disalurkan kepada masyarakat.

Dalam membuat keputusan menabung biasanya masyarakat memperhatikan tingkat
bunga. Tabungan dalam pandangan ekonom neoklasik diartikan sebagai fungs dari
tingkat bunga. Tingkat bunga tabungan yang lebih tinggi bisa menarik masyarakat
untuk menabung lebih banyak uangnya dengan mengorbankan konsumsi.
Pengorbanan konsumsi ini dilakukan dengan harapan bahwa menabung akan
menguntungkan mereka untuk konsumsi masa depan (Mankiw, 2003:146). Akan
tetapi ada hal menarik dari perilaku masyarakat dewasa ini mengenai minat untuk
menyimpan dananya di bank terutama tabungan yaitu bahwa para nasabah /penabung

tidak lagi menganggap bunga sebagi faktor terpenting dalam membuat keputusan
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menabung, tetapi lebih memilih kepada kemudahan dan kenyamanan dalam
bertransaksi  (Suryani,2009). Untuk mendapatkan pelayanan yang sesuai yang
diharapkan oleh masyarakat maka tidak mengherankan kalau masyarakat berusaha
memilih bank yang mereka anggap terbaik. Disisi lain perbankan juga terus
melakukan perbaikan demi untuk mewujudkan harapan masyarakat tersebut layak

untuk dipilih dan menjadi nasabah bank tersebui.

PT Bank BRISyariah secara resmi beroperas sgak tanggal 17 November 2008.
Berawal dari akuisisi PT Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., terhadap Bank Jasa
Arta pada 19 Desember 2007, Bank BRI Syariah merubah kegiatan usaha yang semula
beroperasiona secara konvensional, kemudian diubah kegiatan perbankan
berdasarkan prinsip syariah Islam. Aktivitas PT Bank BRISyariah semakin kokoh
setelah pada 19 Desember 2008 ditandatangani akta pemisahan Unit Usaha Syariah
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., untuk melebur ke dadam PT Bank
BRISyariah (spin off) yang berlaku efektif pada tanggal 1 Januari 2009. Saat ini PT
Bank BRISyariah menjadi bank syariah ketiga terbesar berdasarkan aset dengan
berfokus pada segmen menengah bawah dan menargetkan menjadi bank ritel modern
terkemuka dengan berbagai ragam produk dan layanan perbankan. Sesuai dengan
visinya, Saat ini PT Bank BRISyariah merintis sinergi dengan PT Bank Rakyat
Indonesia (Persero), Thk., dengan memanfaatkan jaringan kerja PT Bank Rakyat
Indonesia (Persero), Tbhk., sebagai Kantor Layanan Syariah dalam mengembangkan
bisnis yang berfokus kepada kegiatan penghimpunan dana masyarakat dan kegiatan

konsumer berdasarkan prinsip syariah.
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PT Bank BRISyariah memiliki jumlah kantor cabang sebanyak 553 cabang yang
terdiri dari 50 kantor cabang utama, 152 kantor cabang pembantu, 8 kantor kas dan
343 Kantor Layanan Syariah di Kantor Cabang dan Kantor Cabang Pembantu PT.
Bank Rakyat Indonesia (Persero), Thk. Lampung sendiri memiliki kantor cabang
sebanyak 22 cabang yang terdiri dari 1 kantor cabang utama yang beralamat di Jalan
Jenderal Sudirman No.21 Bandar Lampung, 6 kantor cabang pembantu yang tersebar
di seluruh Provins Lampung yaitu Natar, Metro, Bandar Jaya, Pringsewu, Sri

Bawono dan Tulang Bawang Barat.

Tabel 3. Jumlah NOA (Number of Account) Nasabah Tabungan BRISyariah Provins

Lampung
Tahun

KC/KCP 2011 2012 2013
KC Tanjung Karang 8.369 11.505 15.614
KCP Natar - - 469
KCP Metro - 4.886 6.662
KCP Sri Bawono - 169 1.180
KCP Pringsewu - 93 738
KCP Bandarjaya - 69 773
KCP Tulang Bawang - - 394
TOTAL 8.369 16.722 25.830

Sumber : BRISyariah Kantor Cabang Tanjung Karang 2014

Tabel 3 menunjukkan perkembangan jumlah nasabah tabungan BRISyariah
Provins Lampung berdasarkan database financing support BRISyariah KC
Tanjung Karang 2013 (Desember 2013). Secara kuantitas, pencapaian jumlah
nasabah tabungan BRISyariah mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Jika
pada tahun 2011 hanya ada 8.369 nasabah tabungan BRISyariah, maka pada
Desember 2013 jumlah nasabah tabungan BRISyariah telah mencapai 25.830
NOA. Ha ini juga dipengaruhi penambahan unit kerja baru ditahun 2012

sebanyak 4 KCP yaitu KCP Metro, KCP Sri Bawono, KCP Pringsewu dan KCP
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Bandarjaya serta dua unit kerja baru ditahun 2013 yaitu KCP Natar dan KCP

Tulang Bawang.

Tabel 4. Jumlah Volume Tabungan BRISyariah Provins Lampung dalam Juta Rupiah

Tahun
KC/KCP 2011 2012 2013
KC Tanjung Karang 48.215 37.969 73.431
KCP Natar - - 1.478
KCP Metro - 21.692 26.531
KCP Sri Bawono - 683 3.871
K CP Pringsewu - 606 1.858
KCP Bandarjaya - 248 2.251
KCP Tulang Bawang - - 2,596
TOTAL 48.215 61.198 109.423

Sumber : BRISyariah Kantor Cabang Tanjung Karang 2014

Tabel 4 menunjukkan perkembangan jumlah volume tabungan BRISyariah
Provinsi Lampung berdasarkan database financing support BRISyariah KC
Tanjung Karang 2013 (Desember 2013). Peningkatan jumlah NOA tabungan
BRISyariah tentu berpengaruh juga terhadap pertumbuhan volume tabungan
BRISyariah. Jika pada tahun 2011 jumlah volume tabungan BRISyariah hanya
mencapai 48 Milyar, maka pada Desember 2013 jumlah volume tabungan
BRISyariah telah mencapai 109 Milyar. Peningkatan jumlah NOA dan Volume
Tabungan BRISyariah ini tentunya tidak terlepas dari berbagai fitur, manfaat dan
kemudahan yang diberikan kepada nasabah untuk membuka tabungan
BRISyariah. Produk tabungan unggulan BRISyaraih dikena dengan nama
tabungan faedah (fasilitas serba mudah) BRISyariah dimana menawarkan
beragam faedah antaralain :

1. Setoran awal ringan Rp50.000,00

2. Gratis biayaadministrasi bulanan Tabungan.



3. Gratisbiayaadministrasi bulanan Kartu ATM

4. Gratisbiayatarik tunai di jaringan ATM BRI, Bersama maupun Prima.
5. Gratisbiayatransfer di jaringan ATM BRI, Bersama maupun Prima.

6. Gratisbiayacek saldo di jaringan ATM BRI, Bersama maupun Prima.

7. Gratis biayadebit Prima

Tabel 5. Perbandingan Jumlah NOA dan Volume Tabungan BRI Konvensional dan
BRI Syariah Provinsi Lampung

Tahun
Jenis Usaha 201\1/0I ume 201f/ol ume 201i),/ol ume
NOA 1 milyar) | NOA | milyary | NOA | (Milyar)
BRI 117.452 | 154.133 | 129.805 | 184.365 | 141.735 | 215.232
Konvensional
BRI Syariah | 8.369 48 16.722 61 25830 | 109

Sumber : Bank Indonesia Lampung diolah 2014

Tabel 5 menunjukan perbandingan jumlah NOA dan Volume Tabungan BRI
Konvensional dan BRISyariah Provins Lampung berdasarkan data Bank Indonesia
Lampung Desember 2013. Meskipun setigp tahun jumlah NOA dan Volume
Tabungan BRISyariah mengalami peningkata, namun bila dibandingkan dengan
jumlah NOA dan Volume BRI Konvensional masih sangat jauh tertinggal. Hal ini
terlihat dimana saat ini jJumlah volume tabungan BRI Konvensional telah mencapai

Rp215.232 Milyar, sementara BRI Syariah baru mencapai Rp109 Milyar.

Konsumen dalam memilih produk dipengaruhi oleh motif yang ingin dicapainya.
Motif adalah kebutuhan yang mendorong seseorang secara kuat untuk mencari
kepuasan atas kebutuhan tersebut (Kotler dan Amstrong, 2001: 215). Motif Rasional
adalah menurut pikiran yang sehat, patut dan layak. Motivas yang berdasarkan

rasiona akan menentukan pilihan terhadap suatu produk dengan memikirkan secara
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matang serta dipertimbangkan terlebih dahulu untuk membeli produk tersebuit.
Kecenderungan yang akan dirasakan oleh pengonsums terhadap produk tersebut
sangat puas. Sedangkan motif emosional adalah motif yang dipengaruhi oleh
perasaan. Pengonsumsi terkesan buru-buru untuk membeli produk tersebut dengan
tidak mempertimbangkan kemungkinan yang akan terjadi untuk jangka panjang
(Setiadi, 2003: 95). Motif rasional didasarkan pada alasan logis dari pengonsumsi.
Motif emosional berdasarkan insting, perasaan pribadi, dan emosi (Mason dan Rath,

1995: 87).

Motif rasiona dalam konteks pemasaran adalah motif yang didasarkan pada
kenyataan-kenyataan seperti yang ditunjukkan oleh suatu produk kepada
pengonsumsi. Faktor-faktor yang dipertimbangkan dapat berupa faktor ekonomi
seperti faktor penawaran, permintaan dan harga. Selain itu juga faktor-faktor kualitas,
pelayanan, ketersedian barang, ukuran, kebersihan, efisenss dalam penggunaan,
keawetan, dapat dipercaya dan keterbatasan waktu yang ada pada pengonsumsi. Motif
emosional adalah motif pembelian yang berkaitan dengan perasaan atau emos
individu, seperti pengungkapan rasa cinta, kebanggaan, kenyamanan, kesehatan,
keamanan dan kepraktisan. Motif ini bersifat subyektif sehingga sulit untuk
menentukan hubungan antara motif pembelian dengan produk yang dibeli (Swastha

dan Handoko, 1999: 78).

Riset yang dilakukan oleh Marketing Research Specialist (MARS) Indonesia yang
bertauk Studi Pasar dan Perilaku Nasabah Bank Syariah 2008 menunjukkan
sedikitnya terdapat lima faktor utama yang mendasari nasabah menggunakan

menggunakan produk bank syariah, yaitu sesuai dengan syariat, terhindar dari riba,
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lokasi (dekat dengan kantor atau rumah), sistem bagi hasil, dan pelayanan. Dari data
yang didapat, ternyata faktor utama nasabah memilih bank syariah adalah karena
faktor emosional. Ini tercermin dari dua aasan terbesar nasabah (86,8%), yaitu karena
bank syariah dengan syariat 1slam, dan dapat terhindar dari riba. Sementara sisanya
merupakan faktor yang bersifat rasional. Ini berarti, nasabah perbankan syariah lebih
merupakan nasabah emosional yang fokus pada keuntungan emosional semata. Ini
juga berarti bahwa nasabah rasional, yang tidak hanya mementingkan keuntungan
emosional tapi juga fokus pada keuntungan rasional masih belum tersentuh dengan

kuat oleh bank syariah.

Berdasarkan uraian sebelumnya, maka penulis mengambil judul:
“Pengaruh Motif Rasional dan Emosional Terhadap Keputusan Nasabah

Memilih Tabungan BRI Syariah di Provins Lampung.”

1.2 Perumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti ingin menguji motif rasional dan

emosional prilaku nasabah dalam memilih produk tabungan BRISyariah dengan

rumusan masalah sebagai berikut

1. “Apakah motif rasional perilaku konsumen berpengaruh terhadap keputusan
nasabah memilih produk tabungan BRI Syariah di Provinsi Lampung?”’

2. ““Apakah motif emosional perilaku konsumen ber pengaruh terhadap keputusan

nasabah memilih produk tabungan BRI Syariah di Provinsi Lampung?”’
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3. “Apakah motif rasional dan motif emosional perilaku konsumen secara
bersama-sama mempengaruhi keputusan nasabah memilih produk tabungan

BRISyariah di Provinsi Lampung?”

1.3 Tujuan Pen€litian

1. Untuk mengetahui pengaruh motif rasional terhadap keputusan nasabah
memilih produk tabungan BRISyariah di Provinsi Lampung.

2. Untuk mengetahui pengaruh motif emosional terhadap keputusan nasabah
memilih produk tabungan BRISyariah di Provinsi Lampung.

3. Untuk mengetahui apakah motif rasional dan motif emosiona secara
bersama-sama mempengaruhi keputusan nasabah memilih produk tabungan

BRISyariah di Provinsi Lampung.

1.4 Manfaat Pendlitian

1. Sebagai bahan masukan bagi Bank BRISyariah Lampung untuk memperbaiki
kualitas pengambilan kebijakan dalam usaha meningkatkan nasabah Dana
Pihak Ketiga pada produk tabungan.

2. Sebagai tambahan informasi bagi dunia pendidikan dan masyarakat bagaimana
prilaku konsumen mempengaruhi keputusan nasabah dalam memilih produk

tabungan BRISyaraih Lampung.



I[I. LANDASAN TEORI

2.1 Motif Pembelian Konsumen

Motif adalah kebutuahn yang cukup menekan untuk menggerakkan seseorang
untuk bertindak (Kotler, 2000: 171). Motif adalah dorongan yang umum daam
perilaku konsumen untuk mencapai kebutuhannya. Motif timbul dalam diri
seseorang dalam rangka mencapal suatu tujuan. Motif secara langsung
mempengaruhi tujuan dan kegiatan yang dilakukan oleh pengonsumsi. Motif
adalah kebutuhan yang mendorong seseorang secara kuat untuk mencari kepuasan
atas kebutuhan tersebut (Kotler dan Amstrong, 2001: 215). Dapat dikatakan
bahwa motif adalah dorongan kekuatan internal yang menyebabkan seseorang
untuk melakukan sesuatu. Motif adalah sebab-sebab yang menjadi dorongan.
Motif adalah pernyataan dari dalam diri yang menggerakan kekuatan jasmani dan
mengarahkan terhadap tujuan yang biasanya terletak di lingkungan eksterna
(Loudon, 2004: 365). Definisi tersebut menyatakan bahwa motif terdiri dari dua
komponen utama yaitu:

a.  Sebuah mekanisme untuk menggerakan kekuatan jasmani.

b. Sebuah kekuatan yang menyediakan arah kepada kekuatan jasmani tersebut.

Menurut Loudon (2004:375), motif memiliki beberapa penggerak antaralain :
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a. Kondis Psikologis.
Salah satu sumber penggerak bertindak untuk memuaskan kebutuhan biologis
manusia seperti makanan, minuman, dan kebutuhan lain yang dapat
mempertahankan hidup manusia. Menghilangkan kebutuhan jasmaniah
tersebut akan membangkitkan ketegangan tersebut cukup kuat, penggerak
muncul untuk menyediakan energi yang dibutuhkan untuk memuaskan
kebutuhan tersebut. Pengalaman konsumen sebelumnya dan situasi saat ini
akan sangat mempengaruhi arah aktivitas yang dilakukan.
b. Aktivitas Kognitif.
Manusia terlibat dalam aktivitas kognitif (pemikiran dan pertimbangan)
ketika objek pemikiran manusia tidak hadir secara fisik. Pemikiran ini
dianggap sebaga lamunan atau fantas yang dapat bertindak sebagai
penggerak motif. Salah satu caranya adadah ketika konsumen
mempertimbangkan tentang keinginan yang tidak terpuaskan. Sebagal contoh
berfikir tentang kurangnya aktivitas fisik akan membangkitkan energi untuk
memerbaiki situasi.
c. Kondis Situasiona
Situasi yang menggambarkan perhatian terhadap kondis psikologis yang
terjadi seperti ketika melihat iklan minuman tiba-tiba membuat seseorang
sadar akan rasa haus. Kondisi situasional dapat berjalan sendiri dalam
menggerakkan motif terjadi ketika keadaan menggambarkan perhatian
konsumen akan kesenjangan antara kenyataan saat sekarang dengan sesuatu

yang dipandang sebagai kondisi yang lebih baik. Sebagai contoh, seorang
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pemilik mobil mungkin tertarik mengganti busi ketika melihat iklan yang
menekankan bagaimana tipe busi baru akan menghasilkan penghematan
bahan bakar.

d. Sifat Rangsangan
Karakteristik seperti  kesenangan terhadap sesuatu yang baru akan

keti dakpastian akan membangkitkan rasa ingin tahu seseorang.

Motif memiliki beberapa fungs penting dalam mengarahkan prilaku (Loudon

2004: 369). Beberapa fungsi motif antaralain :

a.  Mendefinisikan penggerak atau tujuan dasar.
Motif mempengaruhi konsumen untuk mengembangkan dan mengidentifikasi
penggerak atau tujuan dasar yang merupakan tujuan umum seperti keamanan,
pencapaian, atau keinginan yang diinginkan konsumen untuk dapat dicapai.

b. ldentifikas objek tujuan.
Orang tetap melihat produk atau jasa sebagai alat untuk mencapai motif. Pada
kenyataannya konsumen berpikir produk sebagai tujuan aktual mereka tanpa
menyadari bahwa produk menggambarkan jalan untuk memuaskan motif.
Dorongan motivasi yang mempengaruhi  untuk mengidentifikasi produk
sebagai objek tujuan merupakan perhatian terbesar bagi pemasar, khususnya
ketika motif itu ternyata bisa dipengaruhi.

c. Mempengaruhi Kriteria pilihan.
Motif juga mengarahkan konsumen dalam mengembangkan kriteria untuk
mengevaluasi produk. Misalnya konsumen yang membeli mobil sangat

dipengaruhi oleh motif kenyamanan. Fitur seperti kontrol kecepatan
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elektronis dan mudah diperbaiki akan menjadi kriteria pilihan yang paling
penting dari pada gaya.

d. Mengarahkan pengaruh lain
Pada tingkatan dasar, motif memperngaruhi penentuan perseps,
pembelgaran, kepribadian, sikap seseorang dan bagaimana seseorang
memproses informasi sehingga menghasilkan arah yang mempengaruhi
perilaku. Sebagai contoh, motif mempengaruhi pemrosesan informasi,
mengatur bagaimana kita menginterprestasikan dan merespon lingkungan

kita

2.2 Motif Rasional dan M otif Emosional

Motif rasional adalah menurut pikiran yang sehat, patut, dan layak. Motivasi yang
berdasarkan rasional akan menentukan pilihan terhadap suatu produk dengan
memikirkan secara matang serta dipertimbangkan terlebih dahulu untuk membeli
produk tersebut. Kecenderungan yang akan dirasakan oleh konsumen terhadap
produk tersebut sangat puas. Sedangkan motif emosional adalah motif yang
dipengaruhi oleh perasaan. Konsumen terkesan buru-buru untuk membeli produk
tersebut dengan tidak mempertimbangkan kemungkinan yang akan terjadi untuk

jangka panjang (Setiadi, 2003: 95).

Menurut Sciffman and Kanuk (2000) menyatakan bahwa motif rasiona terjadi
karena konsumen memilih berdasarkan pada kriteria obyektif seperti ukuran,

berat, dan harga. Sedangkan motif emosional terjadi karena pengonsumsi memilih
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berdasarkan kriteria subyektif atau personal seperti harga diri, status, atau rasa

takut.

Mason and Rath (1995) mendefiniskan motif rasional adalah motif yang
berdasarkan pada logika dari pengonsums seperti kualitas, dapat diandalkan,
ekonomis, tahan lama, keuntungan finansia dan efisiensi. Sedangkan motif
emosiona berdasarkan pada gengsi, pengakuan popularitas, perasaan seseorang,

dan emosi seperti penampilan, petualangan, romantis, rasa takut, dan insting.

Menurut Anderson (1991) motif rasional berdasarkan pada keinginan atau hasrat
untuk menghemat waktu dan uang, meningkatkan keuntungan finansial, mendapat
kualitas jasa, jaminan tahan lama dan kepastiaan keamanan. Contoh produk yang
memiliki motif rasional seperti asuransi, real estate, pendidikan dan lain-lain.
Motif emosional berdasar hasrat untuk mencari kesenangan, kenyamanan,
persetujuaan sosial, status atau romantisme. Contoh produk yang memiliki motif

emosianal adalah parfum, klub kesehatan, kosmetik, mobil sport, dan lain-lain.

Motif rasional menurut Manning and Reece (2004) adalah motif yang berdasarkan
alasan atau penilaian dari proses berpikir. Beberapa motif rasional antara lain
fungsi, kebutuhan, kualitas pelayanan, garansi, tersedianya bantuan teknis,
pengiriman yang tepat waktu, keuntungan finansial, dan tahan lama. Sedangkan

motif emosional adalah motif yang berdasarkan pada perasaan atau hasrat.
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Dalam konteks pemasaran, motif rasional adalah motif yang didasarkan pada

kenyataan-kenyataan seperti yang ditunjukan oleh suatu produk kepada

konsumen. Faktor-faktor yang dipertimbangkan dapat berupa :

1

2.

Faktor ekonomi seperti faktor penawaran, permintaan, dan harga.

Kualitas produk merupakan keseluruhan ciri serta dari suatu produk atau
pelayanan pada kemampuan untuk memuaskan kebutuhan yang dinyatakan
atau tersirat (Kotler, 2005:49)

Pelayanan ialah setiap tindakan atau kegiatan yang dapat ditawarkan oleh
suatu pihak kepada pihak lain, yang pada dasarnya tidak berwujud dan tidak
mengakibatkan kepemilikan apapun (Kotler, 1995:509)

Ketersediaan barang merupakan wujud kesigpan produsen dalam
menyediakan produknya dan juga melihat sgjauh mana sikap konsumen
terhadap ketersedian produk yang ada (id.wikipedia.org).

Efisenss dalam penggunaan merupakan suatu istilah yang menunjukkan
kemudahan manusia untuk menggunakan suatu alat atau objek buatan
manusia lainnya untuk mencapai tujuan tertentu (id.wikipedia.org).

Dapat dipercaya artinya mengakui atau yakin bahwa sesuatu memang benar
atau nyata dan memastikan sesuatu dapat memenuhi  harapannya
(id.wikipedia.org).

Keterbatasan waktu yang ada pada konsumen artinya suatu keadaan dimana
proses atau ruang gerak konsumen dibatasi dengan waktu yang ditentukan

(id.wikipedia.org).
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Motif emosional adalah motif pembelian yang berkaitan dengan perasaan atau
emos individu. Motif ini bersifat subyektif sehingga sulit untuk menentukan
hubungan antara motif pembelian dengan produk yang dibeli (Swastha dan
Handoko, 1999:78). Motif emosional dapat berupa:
1. Pengungkapan rasa cinta artinya ungkapan rasa kash sayang
(id.wikipedia.org).
2. Kebanggaan artinya sikap jiwa dan perasaan bangga terhadap suatu produk
sehingga memunculkan pujian dan mengagung-agungkan (id.wikipedia.org).
3. Kenyamanan artinya keadaan nyaman atau enak (id.wikipedia.org).
4. Keamanan artinya keadaan aman, damai, terkendali dan tiak berbahaya atau
beresiko (id.wikipedia.org).
5. Kepraktisan artinya mudah dan efisien dalam penggunaan serta senang dalam

pemakiannnya (id.wikipedia.org).

2.3 Hubungan Motif terhadap Keputusan Pembelian

Motif mempengaruhi seluruh fase dalam proses pengambilan keputusan karena
motif termasuk ke dalam kategori perbedaan individu yang mempengaruhi
pembuatan keputusan konsumen. Kategori perbedaan individu terbagi menjadi
beberapa hal antara lain sumber daya konsumen, pengetahuan, sikap, motivasi,

kepribadian, nilai, dan gaya hidup.

Proses konsumen mengambil keputusan pembelian yang harus dipahami oleh

pemasar perusahaan dengan tujuan untuk untuk membuat strategi yang tepat.
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Proses pembuatan keputusan konsumen dalam membeli produk-produk tidak

dapat dianggap sama. Contohnya, memutuskan untuk membeli mobil adalah

proses yang berbeda dengan proses pembelian pastagigi.

Assagl mengembangkan suatu tipologi dari proses pengambilan keputusan yang

berdasarkan pada dua dimens, yaitu :

1

2.

Tingkat pengambilan keputusan.

Dimens ini menggambarkan sebuah rangkaian kesatuan dari pengambilan
keputusan (decision making) hingga kebiasaan (habit). Keputusan dibuat
berdasarkan proses pertimbangan terhadap pencarian informasi dan evaluasi
atas aternatif-alternatif merk.

Tingkat keterlibatan dalam pembelian.

Dimens ini menggambarkan sebuah rangkaian kesatuan dari tingkat
keterlibatan tinggi pembelian (high involvement purchases) hingga tingkat
keterlibatan rendah (low involvement purchases). Pembelian dengan tingkat
keterlibatan tinggi berarti pembelian itu penting bagi konsumen. Pembelian
ini berkaitan dengan ego konsumen, citra diri, dan juga berkaitan dengan

keuangan, sosial, atau resiko pribadi.

Proses pengambilan keputusan juga amat dipengaruhi oleh intensi atau niat untuk

melakukan sesuatu perbuatan. Niat mengandung konotasi bahwa di samping

perilaku yang diniatkan itu disadari dan disengaja, perilaku itu pun akan segera

dilaksanakan (Echols & Shadily, 2000). Pengertian lebih komprehensif tentang

intensi diberikan oleh Fishbein dan Ajzen (Fishbein & Azjen, 1975) yang
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didefiniskan menurut Anwar dkk. (Anwar, Bakar, & Harmaini, 2005)
menunjukkan bahwa intensi merupakan probabilitas atau kemungkinan yang
bersifat subjektif, yaitu perkiraan seseorang mengenai seberapa besar
kemungkinannya untuk melakukan suatu tindakan tertentu. Artinya, mengukur
intens adalah mengukur kemungkinan seseorang dalam melakukan perilaku

tertentu.

Teori perilaku berencana merupakan pendekatan intensi perilaku yang mengatasi
keterbatasan teori tindakan beralasan dalam ha ketidakakuratan intensi perilaku
dalam situas kontrol volisiona yang lebih rendah. Ajzen menyempurnakan
tindakan beralasan menjadi teori perilaku berencana (Ajzen, 1991) dengan cara
menambahkan variabel baru yang memberi perhatian pada konsep kontrol
kemauan berperilaku yang dirasakan individu (Ajzen dalam Dharmmesta, 1998).
Teori perilaku berencana menambahkan kontrol kemauan yang dirasakan oleh
seseorang dalam situasi pengambilan keputusan berperilaku khususnya ketika

perilaku tersebut tidak berada di bawah kontrol volisional (Ajzen, 1991).

Intensi berperilaku didefiniskan dalam beberapa elemen yaitu target, tindakan,
konteks, dan waktu (Fishbein & Ajzen, 1975). Elemen tersebut bisa dijelaskan
pada contoh kasus intens membeli produk tabungan BRISyariah di Lampung
tahun 2014. Pembelian produk tabungan merupakan el emen tindakan, sedangkan
produk tabungan BRISyariah merupakan elemen target. Lampung
dipetimbangkan sebagai elemen konteks. Atau mungkin bisa dikatakan bahwa

BRISyariah sebagai elemen konteks dan Lampung sebagai target. Tahun 2014
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dapat didefiniskan sebagai elemen waktu. Mendefiniskan elemen target,
tindakan, konteks, dan waktu terkadang sangat membingungkan dan dapat
didefiniskan dalam sgumlah makna (Ajzen, 1991). Ajzen (1991) menyatakan
bahwa elemen target, tindakan, konteks, dan waktu memang mempunyai makna
yang spesifik tetapi kekhususan elemen tersebut dapat dimaknai dalam
pemahaman yang general melalui upaya makna kesatuan (aggregation) dan

kesesuaian (compatibility).

Teori perilaku berencana (Fishbein & Ajzen, 90) menyatakan bahwa ada beberapa
asums dasar yang perlu diperhatikan dalam pemahaman intensi. Pertama, intensi
merupakan penangkap atau perantara factor-faktor motivasional yang mempunyai
dampak tertentu pada suatu perilaku. Kedua, intensi menunjukkan seberapa keras
niat seseorang untuk berani mencoba atau berusaha melakukan suatu perilaku.
Ketiga, intensi juga menunjukkan seberapa besar upaya seseorang untuk
mewujudkan rencananya dalam menyusun suatu perilaku tertentu. Asumsi-asumsi
dasar mengenai intens perilaku dapat digunakan untuk menjelaskan intens
membeli produk tabungan BRISyariah. Adanya harapan seseorang terhadap
konsekuensi berperilaku yang diinginkan akan mendukung pembentukan intensi
berperilaku yang relevan (Fishbein dan Ajzen dalam Azwar, 2000). Munculnya
harapan bahwa pembelian produk tabungan BRISyariah dengan sistem bagi hasil
akan lebih menguntungkan, terhindar dari riba, sesuai dengan syariat, pelayanan
yang baik, membuat seseorang menjadi, bangga, disanjung dan lebih popular di

kelompok sosialnya, mendapat dukungan dari keluarga dan teman serta peristiwa-
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peristiwa positif lainnya dapat mendukung pembentukan intensi membeli produk

tabungan BRI Syariah.

Ajzen (1991) menjelaskan bahwa intensitas intensi dipengaruhi oleh adanya
evaluas terhadap konsekuens atribut yang diharapkan atau konsekuensi atribut
yang tidak diharapkan seperti biaya atau resiko berperilaku. Bila seseorang
memperhatikan kontrol dan peluang readlistis secara rasional meliputi informasi
atau pengetahuan yang relevan, waktu, uang, keteranpilan, dan kemampuan untuk
melakukan perilakunya secara terkendali maka ia akan lebih mudah mengetahui
apakah tindakan tersebut akan mudah atau sulit dilakukan (Dharmmesta, 1998).
Misalnya apabila seseorang mempunya kontrol atau kendali rasional yang tinggi
maka ia akan berupaya secara aktif untuk menggunakan peluang dan sumber yang

ada seperti informasi produk guna mewujudkan niatnya membeli produk tersebut.

Selanjutnya, menurut Ajzen dalam teorinya yang disebut theory of planned
behavior (dalam Ajzen, 2005), intens dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu :
1. Sikap terhadap tingkah laku tertentu (attitude toward behavior)
Sikap terhadap tingkah laku merupakan penilaian yang bersifat pribadi dari
orang yang bersangkutan, menyangkut pengetahuan dan keyakinannya
mengenal perilaku tertentu, baik dan buruknya, keuntungan dan manfaatnya.
2. Norma Subjektif (subjective norm)
Norma subjektif mencerminkan pengaruh sosial, yaitu persepsi seseorang
terhadap tekanan sosial (masyarakat dan orang-orang sekitar) untuk

mel akukan atau tidak melakukan suatu tingkah laku.
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3. Persepsi tentang kontrol perilaku (perceived behavior control)
Persepsi tentang kontrol perilaku merupakan persepsi mengenai sulit atau
mudahnya seseorang untuk menampilkan tingkah laku tertentu dan
diasumsikan merefleksikan pengalaman masa lalu beserta halangan atau
rintangan yang diantisipasi.
Dua faktor pertama sudah cukup untuk melahirkan intensi, sebagaimana disebut
dalam teori reasoned behavior yang digukan oleh Fishbein (Fishbein & Ajzen,
1975) sebelum kemudian disempurnakan oleh Ajzen (Ajzen, 2005) lewat teori
planned behavior. Faktor ketiga sifatnya memperkuat atau memperlemah intensi.
Jika perilaku tersebut dipandang mungkin untuk dilakukan, intensi menguat. Jika
perilaku itu dianggap sulit atau tidak mungkin dilakukan, intensi menyurut.
Berikut ini diagram yang menggambarkan bagaimana ketiga faktor tersebut

mempengaruhi intensi seseorang dalam berprilaku (Ajzen, 2005) :

Norma
Subjektif

—> Perilaku

Kontrol
Perilaku

Gambar |. Diagram Theory of planned behavior
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2.4 Pendlitian Terdahulu

Hasil penelitian terdahulu mendukung pendapat bahwa perilaku konsumen
sebagai nasabah perbankan sangat dipengaruhi oleh sikap dan perseps mereka
diantaranya:

1. Penditian tentang perilaku nasabah Islamic Bank di Bahrain menemukan
bahwa keputusan nasabah dalam memilih bank syariah lebih didorong oleh
faktor keagamaan (motif emosional) melaui dukungan masyarakat pada
ketaatan perbankan terhadap prinsip-prinsip Islam. Di samping itu masyarakat
di negara tersebut mereka juga dipengaruhi oleh dorongan keluarga, dan
teman sertalokasi keberadaan bank.

2. Penditian yang dilakukan oleh Irbid dan Zarka (2001) memberikan
kesimpulan yang berbeda tentang faktor yang mendorong nasabah memilih
bank konvensiona atau bank syariah. Hasil penelitian tersebut mendukung
bahwa motivas nasabah dalam memilih bank syariah cenderung didasarkan
kepada motif keuntungan, bukan kepada motif keagamaan. Dengan kata lain,
nasabah lebih mengutamakan economic rationale (motif rasioanl) dalam
keputusan memilih bank syariah.

3. Penditian Pusat Studi Ekonomi Islam Dan Bisnis Brawijaya Malang (2000)
di Jawa Timur mendukung bahwa perbedaan penting dalam memilih bank
terletak pada faktor kelompok acuan, peran dan status, kepraktisan dalam
menyimpan kekayaan, ukuran produk, jaminan, dan periode pembayaran

(motif rasional).
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4. Riset yang dilakukan oleh Marketing Research Specialist (MARS) Indonesia
yang bertguk Studi Pasar dan Perilaku Nasabah Bank Syariah 2008
menunjukkan sedikitnya terdapat lima faktor utama yang mendasari nasabah
menggunakan menggunkan produk bank syariah, yaitu sesuai dengan syariat,
terhindar dari riba, lokas (dekat dengan kantor atau rumah), sistem bagi hasil,
dan pelayanan. Dari data yang didapat, ternyata faktor utama nasabah memilih
bank syariah adalah karena faktor emosional. Ini tercermin dari dua alasan
terbesar nasabah (86,8%), yaitu karena bank syariah dengan syariat 1slam, dan
dapat terhindar dari riba. Sementara sisanya merupakan faktor yang bersifat
rasiona. Ini berarti, nasabah perbankan syariah lebih merupakan nasabah
emosional yang fokus pada keuntungan emosional semata. Ini juga berarti bahwa
nasabah rasional, yang tidak hanya mementingkan keuntungan emosiona tapi
juga fokus pada keuntungan rasional masih belum tersentuh dengan kuat oleh

bank syariah.

2.5 Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran menjelaskan dari beberapa teori dan pemikiran ilmiah untuk
memecahkan masalah penelitian dan merumuskan hipotesis. Kerangka pemikiran
mengemukakan dasar pemikiran dan asums model yang akan dijadikan acuan
pada penelitian, dapat digambarkan pada operasiona model yang ditunjukkan

pada gambar |1 berikut ini :
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1. Motif Rasional (X1):

a. Kualitas produk
b. Pelayanan
c. Ketersediaan barang v
d. Efisens dalam penggunaan +—
g. E;pgbiggaﬁav)\//ilktu yang ada Keputus_an memilih tabungan
pada konsumen BRI Syarllah (¥) .
1. Sikap terhadap tingkah
laku tertentu
|, 2. Norma Subjektif
3. Perseps tentang kontrol
2. Motif Emosional (X2): perilaku
a. Pengungkapan rasa cinta Sumber : theory of planned
b. Kebanggaan behavior (dalam Ajzen, 2005
c. Kenyamanan -
d. Keamanan 4
e. Kepraktisan

Sumber : Swastha dan Handoko, 2014

Gambar 1. Model Pendlitian

2.6 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan pada latar belakang penelitian, maka

dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

1. Motif rasional berpengaruh terhadap keputusan nasabah memilih produk
tabungan BRISyariah di Provinsi Lampung.

2. Motif emosional berpengaruh terhadap keputusan nasabah memilih produk
tabungan BRISyariah di Provinsi Lampung.

3. Motif rasiona dan motif emosional berpengaruh terhadap keputusan nasabah

memilih produk tabungan BRISyariah di Provinsi Lampung.



[11.METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Pendlitian

Penelitian ini merupakan penelitian survey, yaitu penelitian yang mengambil
sampel secara langsung dari populasi. Dilihat dari permasalahan yang ditdliti,
penelitian ini merupakan penelitian kausalitas, yang bertujuan untuk menganalisis
pengaruh (sebab-akibat) dari dua atau lebih fenomena (sekaran, 2003), melaui

pengujian hipotesis.

Cooper dan Schindler (2003: 11) mengungkapkan bahwa penelitian yang
mendasarkan pada teori dan hipotesis yang akan dipergunakan untuk menguiji
suatu fenomena yang terjadi digolongkan pada jenis penelitian eksplanatori
(penjelasan). Penelitian eksplanatori melakukan studi terhadap hubungan antara
dua atau lebih variabel, kemudian berusaha untuk menjelaskan fenomena yang

terjadi.

3.2 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah bidang Mangjemen Pemasaran dan Prilaku

Konsumen, khususnya konsumen yang memiliki Tabungan BRISyariah secara
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motif rasional dan motif emosional. Objek pendlitian ini adalah konsumen yang

memiliki Tabungan BRISyariah di Provinsi Lampung.

3.3. Definisi Operasional Variabel

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

1. Variabel bebas atau indevenden variabel (X) adalah variabel yang tidak
tergantung pada variabel lainnya, artinya dapat berdiri sendiri. Variabel ini
terdiri dari :

a. Motif Rasional (X1)
Indikator yang digunakan adalah kualitas produk, pelayanan,
ketersediaan barang, efisiensi dalam penggunaan, dapat dipercaya dan
keterbatasan waktu yang ada pada konsumen.

b. Motif Emosional (X2)
Indikator yang digunakan adalah pengungkapan rasa cinta,
kebanggaan, kenyamanan, keamanan, dan kepraktisan.

2. Variabel terikat atau dependent variabel (Y) yaitu variabel yang tidak
dapat berdiri sendiri, bergantung pada variabel lain. Variabel Y yaitu

keputusan menabung di BRISyariah
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Vaiabel | Definisi Variabel Indikator Skala
Pengukuran
Kualitas produk,
Motif yang pelayanan, ketersediaan
didasarkan pada barang, efisiensi dalam
Motif kenyataan-kenyataan | penggunaan, dapat
Rasiond seperti yang dipercaya dan Skala Likert
(XD ditunjukan oleh suatu | keterbatasan waktu yang
produk kepada ada pada konsumen
konsumen (Swastha dan Handoko,
1999)
. : Pengungkapan rasa cinta,
Motif Mot fbperknk_JteI 'an kebanggaan,
Emosional égganer e?la;r]an ot kenyamanan, keamanan, | SkalaLikert
(X2) emc?g. irf’ ey dan kepraktisan (Swastha
dan Handoko, 2014)
Keputusan yang
dibuat oleh Sikap terhadap tingkah
Keputusan | konsumen untuk laku tertentu, norma
Menabung | memilih atau tidak subjektif dan presepsi Skala Likert
(Y) tabungan BRISyariah | tentang kontrol perilaku
berdasarkan (Ajzen, 2005)
intensitasnya
Sumber : Swastha dan Handoko, 2014 dan Ajzen, 2005
3.4 Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, penulis

mempergunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:

a. Kuesioner

Metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan

seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden dalam bentuk tertutup

sehingga responden tidak memiliki kesempatan untuk menjawab di luar yang
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telah ditentukan oleh penulis. Pilihan penggunaan teknik ini didasarkan atas

pertimbangan efesiensi.

Pengukuran terhadap variabel dilakukan berdasarkan skala Likert yang
dimodifikas dalam bentuk ordinal, sehingga pengukuran terhadap pernyataan
seseorang dapat dikuantifikasi secara matematis. Ketika menjawab kuesioner,
responden diminta untuk memilih alternatif jawaban dari pernyataan yang telah
disediakan dalam katagori berikut :

a) Jkajawaban Sangat Setuju (SS), diberi skor 5 atau berarti sangat baik

b) Jikajawaban Setuju (S), diberi skor 4 atau berarti baik

c) Jkajawaban Netral (N), diberi skor 3 atau berarti cukup baik

d) Jkajawaban Kurang Setuju (KS), diberi skor 2 atau berarti kurang baik

e) Jikajawaban Sangat Tidak Setuju (STS), diberi skor 1 atau berarti sangat
kurang baik

. Wawancara

Untuk memperoleh data yang lebih lengkap, penulis mengadakan wawancara
langsung dengan bagian personalia dalam membahas permasalahan yang
terjadi.

. Observasi

Pengumpulan data dengan mengadakan pengamatan dan penelitian secara
langsung tentang keadaan karyawan dengan segala aspek yang berhubungan

dengan penelitian.
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3.5 Metode Penentuan Responden

3.5.1 Populas

Populas merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek / subyek yang
mempunyai karakteristik tertentu dan mempunyal kesempatan yang sama untuk
dipilih menjadi anggota sampel (Husein Umar, 2005) diadaptasi oleh Dimas
Suryawijaya (2011) Universitas Diponegoro. Ukuran populasi yang diambil dari
penelitian ini tidak teridentifikasi atau tidak diketahui secara pasti. Populasi dari
penelitian ini adalah Nasabah BRISyariah di Provins Lampung. Populasi ini

jumlahnya banyak, tersebar dan tidak diketahui secara pasti.

3.5.2 Sampel

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut (Sugiyono, 2003). Jadi sampel merupakan bagian dari populasi
yang diambil melalui cara-cara tertentu yang juga memiliki karakteristik tertentu,
jelas dan lengkap yang dianggap bisa mewakili populasi. Karena ukuran populasi
tidak teridentifkasi, maka untuk menentukan ukuran sampel penelitian dari

populasi tersebut dapat digunakan rumus Slovin, yaitu :

n = Z2 = 196 = 96,6 = 100
4 (moe)? 4 (0,1)?

Keterangan :

n = Jumlah sampel

4 = Tingkat distribusi normal padataraf signifikan 5% (1,96)
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Moe = Margin of Error Max, adalah tingkat kesalahan maksimal pengambilan

sampel yang masih dapat ditolerasi, sebesar 10%.

Berdasarkan perhitungan diatas, maka dapat diketahui bahwa jumlah sampel yang
digunakan dalam penelitian ini sebanyak 100 orang. Pada penelitian ini
menggunakan pendekatan non probability sampling yaitu accidental sampling
dimana metode pengambilan sampel hanya individu yang kebetulan dijumpal atau
yang dapat dijumpa sga yang dipilih, ha ini dikarenakan sampel tidak
mempunyai data pasti tentang ukuran populasi dan informsi lengkap tentang
setigp elemen populasi. Jadi sampel diambil dengan cara memilih elemen-elemen
untuk menjadi anggota sampel yang ditentukan secara subyektif sekali. Semua
sampel diperoleh dari setigp nasabah tabungan BRISyariah. Yang dimaksud
dengan nasabah dalam penédlitian ini adalah nasabah yang memiliki tabungan
BRISyariah maupun yang dimungkinkan sebagai nasabah yang memiliki

tabungan BRI Syariah.

3.6. Uji Validitas dan Reliabilitas

3.6.1 Uji Validitas

Vadiditas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingakt kevalidan atau
kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai
validitas yang tinggi. Sebaliknya instrumen yang kurang valid berarti memiliki

validitas yang rendah. Metode uji validitas yang digunakan pada penelitian ini
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adalah metode korelasi product moment dengan teknik belah dua ganjil genap

sebagal berikut:

nyxy-2x)(2y)

sV =

\/[an2 (302 | [nTy>( Ty )Y

Keterangan:

rsy = Keeratan hubungan ( korelasi )
X = Jumlah skor pernyataan

y = Jumlah skor total pernyataan

n = Jumlah sampel yang akan diuji

Kriteria putusan:
1. rs% hitung>r Tabel makavalid

2. rvays hitung<r Tabel makatidak valid

3.6.2 Hasil Uji Validitas

Instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan dan

dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat. Valid tidaknya

suatu instrumen dapat diketahui dengan menghitung korelasi masing-masing

pernyataan dan menggunakan teknik korelasi product moment dengan taraf

signifikan 5% dan jumlah sampel (n) sebanyak 100 responden, angka korelas

yang diperoleh harus dibandingkan dengan angka korelasi tabel korelasi nilai r

tabel. Apabilar hiwng > I tave Maka item pada kuesioner tersebut dinyatakan valid,

sebaliknya apabilar niwung < I tape Maka kuesioner tersebut dinyatan tidak valid. Uji
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validitas dalam penelitian ini menggunakan alat analisis SPSS 16.0 for Windows.

Hasil pengujian validitas ditunjukkan pada Tabel 7 berikut ini:

Tabel 7. Hasil Uji Validitas Instrumen penelitian

P | r-hitung X1 | r-hitung X, | r-hitung Y Ir\ltff(% K eterangan
a .525 439 .665 0,198 vadid
1| b .533 439 523 0,198 vadlid
(o .506 463 .598 0,198 vadid
a 321 402 .604 0,198 vadid
21 Db 384 485 484 0,198 vadlid
(o .637 427 .539 0,198 vadid
a .651 485 .614 0,198 vadlid
3|b 424 434 .683 0,198 vadid
c .385 494 .631 0,198 valid
a .694 542 0,198 vadlid
41 b 417 429 0,198 vadid
c 315 .651 0,198 vadlid
a .755 449 0,198 vadid
5|b 752 .503 0,198 vadlid
(o 315 450 0,198 vadid
a .656 0,198 vadid
6| Db 428 0,198 valid
(o 291 0,198 vadid

Sumber : data diolah SPSS,2016

Berdasarkan pengujian validitas yang telah dilakukan, maka seluruh pernyataan

dinyatakan valid karena r niwng > I tape d€Ngan r tae N 100 adalah 0,198

3.6.3 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengukur sgjauh mana alat ukur dapat dipercaya

atau dapat diandalkan. Menurut Umar (2000:126) reliabilitas adalah dergad
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ketepatan, ketelitian atau keakuratan yang ditunjukkan oleh instrument

pengukuran.

Pengujiannya dapat dilakukan secara internal, yaitu pengujian dengan
menganalisis konsistensi butir-butir yang ada. Satu lagi secara eksternal, yaitu

dengan melakukan test-retest.

"k 2 ™
IR
k i=1
o Cronbach = -
k-1| | S
— _J
K eterangan:

K : Jumlah butir dalam skala pengukuran
S12 : Ragam ( variance) dari butir ke-i

S2p : Ragam ( variance) dari skor total

Dengan kriteria keputusan (Sarwono:2006):

1. Jikanilai Alpha Cronbach secara keseluruhan > dari Cronbach Alphaif item
deleted, maka dinyatakan reliabel

2. Jikanilai Alpha Cronbach secara keseluruhan < dari Cronbach Alpha if item

deleted, maka dinyatakan tidak reliabel

Untuk perhitungan uji Validitas dan uji Reliabilitas menggunakan program

statistika SPSS V.16.
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Uji reliabilitas adalah suatu angka indeks yang menunjukkan konsistensi suatu

alat pengukur gejala yang sama. Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan

aat analisis SPSS 16 for Windows. Hasil pengujian reliabilitas ditunjukkan pada

tabel 8 dan 9 berikut ini:

Tabel 8. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian Variabel X

Alpha |C Lon.?a.‘f[:h Alpha |C Lon.?a.‘f[:h
alphaif item alphaif item
P Cro)rg?ach deleted Cro)rgl;ach deleted Ket
X1 X2
a 716 .698
1 b 716 .698
(o .715 .697
a 724 .698
2 b 723 .698
C 707 .696
a .706 .696
3 b 721 .696
C 722 .699 .
a .730 =09 .710 697 Reliabel
4 b .718 .696
C 724 .696
a 714 .694
5 b 714 .695
C 724 .698
a 712
6 b 721
c 726

Sumber : data diolah SPSS, 2016
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Tabel 9. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian Variabel Y

Cronbach alpha
P Alpha Cronbach Y if item deleted Keterangan
Y

.700
.20
.709

.710
738 q27 Reliabel
A22

716
126
JA17

3

N
O|T| 0TI (0 |T|D

Sumber : data diolah SPSS,2010

Tabel 8 dan 9 di atas menunjukkan semua pernyataan telah di uji dengan hasil

yang reliabel karena masing masing instrumen yang dihitung memiliki nilai

Cronbach’s Alpha if item deleted tidak |ebih besar dari nilai Cronbach’s Alpha.

3.7 Alat Analisis Data

3.7.1 Deskripsi Hasil Survey

Merupakan deskripsi dari hasil survey yang dilakukan melaui kuesioner,
wawancara dan observas terhadap sampel yang diambil secara langsung dari

populasi.

3.7.2 Analisis Kuantitatif

Menurut Indriantoro (99:2002), skala interval merupakan skala pengukuran yang

menyatakan kategori, peringkat, dan jarak construct yang diukur. Skala interval
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dapat dinyatakan dengan angka 1 sampai dengan 5 atau angka 1 sampai dengan 7
seperti  pernyataan dari suatu kuesioner yang menggunakan skala likert.
Indriantoro (200:2002) menyatakan jika suatu penelitian menggunakan skala
interval dan rasio dengan ukuran sampel lebih besar (>30), maka statistik
parametrik merupakan metode analisis data yang tepat dengan asumsi bahwa

distribusi populasi datanya normal.

Menurut Umar (58:2003), skala likert berhubungan dengan pernyataan tentang
sikap seseorang terhadap suatu hal, dimana responden diminta mengisi pernyataan
dalam skala interval berbentuk verbal dalam jumlah kategori tertentu. Statistik
linier berganda merupakan sadlah satu bagian dari statistik parametrik

(Ridwan,183:2003).

Secara umum bentuk persamaan regresi linier berganda adalah sebagai berikut:
(Sugiono, 2002:251)

1. Y=a+tbiXi+et

2. Y=a+b2Xo+et

3. Y =a+biX1+b2X2+et

K eterangan:

Y : Keputusan memilih tabungan BRISyariah

a : Konstantadari persamaan regres

b : Koefisien persamaan regres

X1 : Variabel bebas motif rasional yang diprediksi.

X2 : Variabel bebas motif emosional yang diprediksi
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Asums yang digunakan dalam analisis linier berganda adalah variabel di luar X1,

X2 dan'Y dianggap tetap

3.8 Pengujian Hipotesis

Pengujian keberartian secara parsial, pengujian ini dilakukan dengan uji t pada
tingkat kepercayaan 95% dengan dergjat kebebasan (df) =n-k -1

Hipotesis 1:

Hol : bi = O (tidak ada pengaruh nyata motif rasiona prilaku konsumen terhadap
keputusan memilih produk tabungan BRISyariah)

Hal : bi # 0 (ada pengarun nyata motif rasional prilaku konsumen terhadap
keputusan memilih produk tabungan BRISyariah)

Hipotesis 2:

Ho2 : bi = O (tidak ada pengaruh nyata motif emosional prilaku konsumen
terhadap keputusan memilih produk tabungan BRI Syariah)

Ha2 : bi # 0 (ada pengaruh nyata motif emosional prilaku konsumen terhadap

keputusan memilih produk tabungan BRISyariah)

Kriteria pengujiannya:

a Hol tidak didukung (not supported) dan Hal didukung (supported) jika
signifikansi tabel coefficients < 0,05
Hol didukung (supported) dan Hal tidak didukung (not supported) jika

signifikansi tabel coefficients > 0,05
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b. Ho2 tidak didukung (not supported) dan Ha2 didukung (supported) jika
signifikansi tabel coefficients < 0,05

Ho2 didukung (supported) dan Ha2 tidak didukung (not supported) jika

signifikansi tabel coefficients > 0,05

Pengujian keberartian secara keseluruhan dilakukan untuk mengetahui ada
tidaknya pengaruh secara keseluruhan antara variabel bebas (motif rasional dan
motif emosional) terhadap variabel terikat (keputusan memilih produk tabungan
BRISyariah) dengan menggunakan uji Fisher (uji F) pada tingkat kepercayaan
95% atau alpha 0,05 dengan dergjat kebebasan (degree freedom) df =n-k -1 =

100-2-1=97.

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah :

Ho : b = 0 (tidak ada pengaruh nyata motif terhadap keputusan memilih produk
tabungan BRI Syariah)

Ha : b # 0 (ada pengaruh nyata motif terhadap keputusan memilih produk
tabungan BRI Syariah)

Kriteria pengujiannya:

a.  Hotidak didukung dan Hadidukung jika F hitung > F tabel

b. Ho didukung dan Hatidak didukung jika F hitung < F tabel



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil pembahasan pada bab 4, maka dapat disimpulkan sebagai

berikut :

1. Tanggapan responden terhadap motif rasiona (X1) mendapatkan penilaian
rata-rata 4 atau bak. Indikator pada motif rasional yang mendapat penilaian
sangat baik terdapat pada indikator efisienss dalam penggunan produk.
Efisiensi dalam penggunaan produk tabungan BRISyariah dinilai sangat baik
dikarnakan salah satu kelebihan ATM BRISyariah ialah dapat digunakan di
ATM manapun yang berlogo ATM Bersama dan PRIMA secara gratis seperti
seperti tarik tunai, transfer antar bank atau sesama BRISyariah dan cek saldo
rekening tabungan. Kelebihan ini pula ternyata yang menjadikan transaks
keuangan nasabah menjadi lebih mudah selain fitur-fitur lainnya yang
memudahkan nasabah untuk bertransaksi seperti Mobile BRISyariah yang
menjadikan seakan-akan mesin ATM di genggaman nasabah.

2. Tanggapan responden terhadap motif emosional (X2) mendapat penilaian
rata-rata 4 atau baik. Indikator pada motif emosional yang mendapat penilaian
sangat baik terdapat pada indikator kebanggaan. Berdasarkan masing-masing
pertanyaan pada indikator kebanggaan, terlihat pernyataan bahwa nasabah

bangga menabung di BRISyariah karena terhindar dari riba dan pernyataan
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bahwa nasabah bangga memiliki Bank BRISyariah yang sesuai dengan
syariat islam mendapatkan penilaian yang sanggat baik.

Sementara tanggapan responden terhadap variabel terikat keputusan nasabah
menabung (Y) mendapat nilai rata-rata 4 atau baik. Masing-masing indikator
sama-sama memiliki nilai 4 yang artinya pengetahuan dan keyakinan nasabah
dinilai baik, dorongan keluarga, teman dan lingkungan sekitar memiliki
pengaruh yang besar serta pengalaman nasabah bahwa membuka tabungan di
bank sebelumnya dirasa sulit menjadi alasan nasabah untuk membuka
tabungan BRISyariah

Berdasarkan hasil pengujian keberartian pengaruh secara keseluruhan (Uji F)
didapat hasil F hitung (40,024) > F tabel (3,09) (lampiran 5), maka Ho tidak
didukung dan Ha didukung, yang berarti secara keseluruhan variabel bebas
(motif rasional dan motif emosiona) berpengaruh signifikan terhadap
variabel terikat (keputusan nasabah) memilih produk tabungan BRISyariah.
Sementara Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara parsia didapatkan
hasil bahwa motif emosional memiliki tingkat pengaruh signifikans 0,417
lebih besar dari motif rasiona sebesar 0,316 terhadap keputusan nasabah
memilih tabungan BRISyariah dengan tingkat kepercayaaan 95% atau dengan
apha 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa nasabah dalam memilih produk
tabungan BRISyariah lebih dipengaruhi oleh motif emosional yang terdiri
dari pengungkapan rasa cinta, kebanggaan, kenyamanan, keamanan, dan
kepraktisan.

Berdasarkan uji hipotesis koefisien pada masing-masing indikator (Uji-t),

terlihat indikator keamanan dan kepraktisan memiliki koefisien signifikan
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dengan interval keyakinan alpha 10% sementara sisanya memiliki koefisien

yang tidak signifikan atau bernilai nol.

5.2 Saran

Berdasarkan tanggapan responden pada motif rasional (X1) dan motif emosioand

(X2) maka digjukan beberapa saran :

1. Perantenagapemasar dibutuhkan dalam memperkenalkan keunggulan produk
tabungan BRI Syariah secaraluas mengingat saat ini hasabah BRISyariah baru
sebatas nasabah emosional. Hal tersebut dapat dilakukan dengan
memanfaatkan magjid-masjid sebagai sarana dakwah sekaligus promosi
misalnya melalui khutbah jum’at.

2. Ketersedian jumlah kantor yang ada saat ini belum dapat membantu
memudahkan nasabah untuk membuka tabungan sehingga perlu dilakukannya
penambahan kantor layanan baru pada wilayah yang saat ini masih jauh
jangkauannya dengan kantor layanan yang ada.

3. Peningkatan teknologi keamanan pada mesin ATM maupun Kkartu yang
digunakan perlu ditingkatkan seperti penggunaan anti-skimmer, pad cover
dan chip card pada kartu ATM.

4. Menghilangkan kesan ribet dengan meningkatkan kecepatan dalam pelayanan
dan transaks keuangan nasabah meskipun nasabah merasa syarat yang

diberikan untuk membuka tabungan BRISyariah tidaklah sulit.
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